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ABSTRAK 

 

Penyampaian materi  pembelajaran kognitif di PAUD DARUL HIKMAH belum optimal. Hal ini 

terlihat dari sikap anak yang kurang bersemangat ketika diadakan kegiatan berhitung. anak-anak cenderung 

kurang suka dengan kegiatan berhitung menggunakan tangga hitung. Melalui kegiatan berhitung dengan tangga 

hitung sebagai media, membuat anak didik dapat memahami tentang pengertian dalam kegiatan berhitung. 

Penelitian ini menggunakan PTK dengan subyek penelitian anak didik kelompok A PAUD DARUL HIKMAH 

Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, kegiatan berhitung dengan media tangga hitung dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak Kelompok A PAUD DARUL HIKMAH. Jadi antara guru dan anak 

harus terjalin suatu kerjasama dalam sutu pembelajaran kognitif. Agar tercipta suasana dalam belajar  yang baik  

dan mendapatkan hasil yang optimal. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun,yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani. Agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut ( Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003). 

     Perkembangan dalam berhitung merupakan 

upaya mengembangkan kemampuan berfikir 

anak sehingga bisa berkembang secara internal 

dalam susunan saraf berfikir.Melalui 

pergembangan berhitung, anak mampu berfikir, 

memecahkan masalah, dan memngigat 

sesuatu.Sedangkan upaya pengembangan 

berhitung dapat dilakukan sesuai prinsip 

pembelajaran  di PAUD yaitu bermain sambil 

belajar sehingga mewujudkan kemampuan 

primer anak, kemampuan primer tersebut berupa 

kemampuan berbahasa, mengingat, berfikir 

logis, dan berhitung. 

      Upaya pengembangan kemampuan berhitung 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 

media yang menarik. Pada usia 0 sampai 6 tahun, 

pembelajaran berhitung dengan media 

merupakan suatu hal yang dapat memotivasi 

belajar anak.Pembelajaran berhitung dengan 

media yang menarik dapat digunakan guru 

sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak terutama dalam hal 

berhitung. Berdasarkan pengalaman sering 

ditemukan kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung pada anak. 

Oleh karena itu peneliti ingin 

mengembangkan kemampuan kognitif melalui 

kegiatan berhitung dengan menggunakan media 

tangga hitung sebagai media yang diperlukan 

anak didik untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif.  

Dengan adanya masalah diatas, salah satu 

upaya guru untuk memotivas anak untuk bisa 

belajar berhitung yaitu guru menggunakan 

sebuah media pembelajaran yang menarik yaitu 

media tangga hitung anak tidak hanya belajar di 

PAUD saja, tetapi peran orangtua dirumah juga 

harus memberikan motivasi belajar yang 

optimal. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Perkembangan Kognitif 

a. Pengertian Pengembangan Kognitif  
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Kognitif adalah kemampuan berfikir 

secara abstrak.Kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa (Yuliani, 2007). Menurut Terman 

mendifinisikan bahwa kognitif adalah 

kemampuan untuk berfikir secara abstrak.Colvin 

mendifinisikan bahwa kognitif adalah 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, Sedangkan Hunt mengartikan 

bahwa kognitif adalah tehnik untuk memproses 

informasi yang disediakan oleh indra. 

Semua anak dapat mempergunakan baik 

kelompok A maupun kelompok B.Kemampuan 

berhitung adalahb kemampuan hyang dimiliki 

seseorang untu menjumlah, mengalikan maupun 

melakukan segala hal yang berkaitan dengan 

perhitungan atau ilmu matematika (Dwi,2012). Dari 

beberapa pendapat diatas, saya simpulkan bahwa 

kognitif adalah  suatu proses berfikir yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, 

menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan 

tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan 

seseorang dengan berbagai minat terutama aekali 

ditunjukan kepada ide-ide belajar. Tujuan 

pengembangan kognitif menurut Departemen 

Pendidikan Nasional dalam Standar Kompetensi TK 

dan RA adalah untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir anak untuk dapat mengolah perolehan 

belajarnya, dapat menentukan bermacam-macam 

alternatif pemecahan masalah, membantu anak 

untuk mengembangkan kemampuan logika 

matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan 

waktu, serta mempunyai kemampuan untuk 

memilah-milah, mengelompokkan serta 

mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir 

secara teliti. 

b. Fungsi Berhitung  

Dalam kehidupan sehari-hari berhitung 

sangat penting,orang tidak pernah lepas dari 

berhitung  apapun itu pekerjaannya.Berhitung sangat 

penting untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.Misalnya bisa di pakai 

menghitung isi dan berat,bisa di pakai 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan 

menafsirkan data,dan sebagainya.Berhitung juga 

penting bagi anak-anak yang sekolah.Berhitung bagi 

anak-anak sekolah juga bisa di gunakan untuk 

memahami pelajaran yang lain,sebagainya. Oleh 

sebab ituberhitung juga sangat penting bagi anak-

anak sekolah untuk jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Kognitif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Faktor Hereditas/ keturunan 

 Menurut ahli filsafat Schopenhauer 

bahwa manusia lahir sudah membawa potensi-

potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi 

lingkungan. Menurut Loehlin, Lindzey dan 

Spuhler berpendapat bahwa taraf intelegensi 

75-80% merupakan warisan atau faktor 

keturunan. 

2. Faktor Lingkungan   

Menurut John Locke bahwa 

perkembangan intelegesi sangatlah ditentukan 

oleh pengalaman dan pengetahuan yang 

diperoleh dari lingkungan hidupnya.  

3. Faktor Kematangan  

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat 

dikatakan oleh matang jika ia telah mencapai 

kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. Kematangan berhubungan erat dengan 

usia kronologis (Usia Kalender). 

4. Pembentukan  

 Yaitu segala keadaan di luar diri seseorang 

yang mempengaruhi perkembangan 

intelegensi. Pembentukan dapat dibedakan 

menjadi pembembtukan sengaja 

(Sekolah/Formal) dan pembentukan tidak 

sengaja (Pengaruh alam sekitar/Bumi). 

5. Minat dan Bakat 

 Minat mengarahkan perbuatan pada suatu 

tujuan dan merupakan dorongan bagi 

perbuatan itu, apa yang menarik minat 

seseorang mendoringnya untuk berbuat lebih 

giat lagi. Bakat adalah kemampuan bawaan, 

sebagai potensi yang masih perlu 

dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. 

Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kecerdasanya. 

 

d. Metode yang digunakan dalam Pembelajaran 

Kemampun  Berhitung 

1) Metode pemberian tugas yaitu metode yang 

memberikan kesempatan pada anak untuk 

melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk 

langsung yang telah di persiapkan oleh guru 

sehingga anak dapat mengalami secara nyata 

dan melaksanakan secara tuntas.Tugas dapat 

di berikan secara kelompok atau 

individual.Guru memberikan penjelasan 

kepada anak-anak tentang materi pelajaran 

kemudian guru memberikan soal-soal 

sebagai tugas bagi anak. 

2) Metode karya wisata yaitu kunjungan secara 

langsung ke objek-objek yang sesuai dengan 

bahan kegiatan yang sedang di bahas 
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dilingkungan kehidupan anak.Misalnya anak 

di ajakke pantai kemudian anak di suruh 

menghitung banyaknya kerikil dan 

sebagainya. 

3) Metode demontrasi yaitu cara 

mempertunjukkan atau memeragakan suatu 

objek atau proses suatu kejadian atau 

peristiwa.Misalnya guru memberi contoh 

menghitung bola 1,2,3,4,5. Kemudian anak 

di suruh menirukan kembali. 

4) Metode demostrasi, yaitu mempertunjukkan 

atau memperagakan cara untuk menganyam 

dengan daun pisang. 

5) Motode pemberian tugas, yaitu metode yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk 

langsung dari guru, sehingga anak dapat 

mengalaminya secara nyata dan 

melaksanakannya secara tuntas. 

6) Metode Eksperimen yaitu guru memberikan 

kesempatan pada anak kepada anak didik 

perorangan atau kelompok, untuk dilatih 

melakukan suatu proses atau percobaan. 

e) Media yang digunakan dalam Pembelajaran 

Kemampuan Berhitung  

1) Media benda asli / Benda yang sebenarnya 

Menurut Ibrahim dan Syahodih 

(1992), mengatakan bahwa “ media benda 

asli adalah merupakan media yang di 

katakana gabungan dari berbagai macam 

media yang polanya sejenis,namun 

dikelompokkan dalam satu kelompok besar 

secara kolektif dan seragam.Media ini 

menampilkan objek nyata yang ada di 

dalam lingkungan hidup.Dengan kata lain 

media di tampilkan kepada anak dalam 

bentuk seutuhnya,namun dalam keadaan 

tidak hidup dan di bentuk sesuai seperti 

sebenarnya. 

2) Media tangga hitung. 

Tangga hitung merupakan salah 

satu alat bermain anak untuk 

mengembangkan fisik motorik pada anak. 

Media ini sangat menunjang dan 

memperlancar anak dalam kegiatan 

bermain, terutama dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM) di PAUD. Semua anak 

dapat mempergunakan baik kelompok A 

maupun kelompok B. Kemampuan 

berhitung adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menjumlah, mengalikan 

maupun melakukan segala hal yang 

berkaitan dengan perhitungan atau ilmu 

matematika. (Dwi , 2012) 

Adapun kemampuan yang akan dikembangkan 

antara lain : 

1) Mengenali / membilang 1-10. 

2) Mengelompokkan lima warna. 

3) Mengenali himpunan dengan nilai bilangan 

berbeda. 

4) Menyebut dan menunjukkan bentuk-bentuk 

geometri. 

5) Menggunakan konsep bilangan dengan 

lambang bilangan. 

6) Memberi nilai bilangan pada suatu 

himpunan benda. 

7) Mengenal penambahan dan pengurangan 

Kelebihan menggunakan tangga hitung : 

a) Memudahkan pengajar menjelaskan 

materi pelajaran. 

b) Belajar berkerja sama dan menunggu 

giliran. 

c) Membangkitkan motivasi dan 

merangsang anak untuk belajar. 

d) Menstimulasi aspek perkembangan 

koqnitif, bahasa dan sosial. 

e) Menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Kelemahan menggunakan tangga hitung : 

a) Sukar menampilkan permainan papan 

pada jarak yang jauh. 

1.Kelengkapan yang dibutuhkan untuk untuk 

Membuat Tangga Hitung  

Dalam pembelajaran di PAUD media tidak 

harus mahal, media bisa dirancang sendiri, 

memanfaatkan dan menggunakan media 

sederhana yang dapat dibuat sendiri oleh seorang 

guru (Yuliani .2004 : 84) 

Kerangka media bagian-bagiannya. Media 

bentuk tangga dengan ukuran : 

Tinggi  : 55 cm 

Lebar   : 50 cm 

Panjang  : 60 cm 

Jarak tangga I keberikutnya  

 : 10 cm 

Papan tangga yang paling tinggi  : 20 cm 

2. Teknik pembuatan  

a. Bahan 

- kayu   - cat 

- tiner   - paku 

- lem 

b. Alat 

- palu   - gergaji 

- meteran  - ketam 

- amplas 

c. Langkah-langkah pembuatan  

-  Penyediaan bahan 
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-  Papan dipasah sampai halus 

- Mengukur kayu dengan kebutuhan lalu 

kayu dipotong 

- Merangkai sampai menjadi bentuk tangga 

- Dikeringkan lalu diplamir juga menunggu 

kering kemudian dicat warna-                                                                                                 

warni 

-Diberi gambar angka, bentuk geometri 

- Dicat sesuai dengan bentuk gambar 

- Ditunggu sampai kering dan siap dipakai 

Pemeliaharaan  

- Disimpan di tempat kering 

- Sering dibersihkan 

3. Fungsi penggunaan tangga hitung sebagai 

media pembelajaran. 

Beberapa tujuan dan fungsi tangga hitung 

sebagai pembelajaran : 

a. Untuk memperjelas konsep pola dan urutan 

bilangan. 

b. Untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi agar pembelajaran tentang tangga 

hitung menjadi lebih menarik. 

c. Untuk meningkatkan perkembangan kognitif. 

d. Alat bantu untuk memperlancar proses 

belajar mengajar. 

e. Sebagai alat permainan (Yuliani 

.2004:86). 

4. Prosedur penggunaan tangga hitung sebagai 

pembelajaran.  

Langkah kerja : 

1. Guru menyiapkan media tangga hitung. 

2.  Guru menerangkan cara pemakaian tangga 

hitung. 

3. Setelah guru menerangkan, anak ditunjuk satu 

persatu untuk menunjuk angka 1 sampai 10 

sesuai dengan media tangga hitung dengan 

bantuan guru. 

4. Guru memotivasi anak supaya semakin tertarik 

terhadap media hitung. 

 

5. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu tentang berhiung 

pernah dilakukan oleh Kuraesin (2013) dengan judul 

pengembangan ketrampilan berhitung pada anak 

prasekolah melalui kartu angka di taman kanak-

kanak TK Kutilang Sukahurip kecamatan 

Cihaurbeuh kabupaten Ciamis. Hasil penelitian Iis 

Kuraesin menunjukkan bahwa pembelajaran 

berhitung dengan kartu angka dapat meningatkan 

kognitif anak. Hal ini dapat dilihat dari perilaku 

anak yang lebih tertib, dan memberi respon yang 

baik. Peningkatan juga jumlah anak yang mencapai 

ketuntasan yaitu pada siklus I hanya 44,5% (5 anak) 

tuntas dan pada siklus II sebanyak 83,5% (15 anak) 

yang tuntas. 

6. Kerangka berpikir 

Mengingat pentingnya kemampuan 

berhitung bagi anak,maka kemampuan berhitung 

perlu di tingkatkan.Untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung bagi anak di gunakan 

media tangga hitung sebagai media 

pembelajaran. Dengan menggunakan media 

tangga hitung di harapkan anak dapat praktek 

langsung satu persatu untuk menunjuk angka di 

media tangga hitung yang sudah di siapkan atau 

sudah di ajarkan oleh guru merupakan bentuk 

jamak dari kata “medium” yang berarti wahana 

penyalur informasi belajar dan penyalur pesan. 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting,karena 

dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat di bantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok A PAUD Darul Hikmah Desa Tegalrejo 

Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung 

tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 20 anak.Yang 

terdiri dari 14 anak laki-laki dan 6 anak 

perempuan.Anak kelas A ini menjadi sasasaran 

sekaligus sebagai data penelitian. 

Tempat penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di PAUD  Darul Hikmah Tegalrejo, 

Rejotangan, Tulungagung. Waktu tindakan kelas 

dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 

2014/2015.   

B. Prosedur Penelitian 

Motode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif. 

Kolaboratif digunakan karena peneliti bekerja 

sama dengan guru kelas/fasilitator untuk 

mengobservasi ketika pembelajaran. PTK yang 

digunakan mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Taggart (1998) yang terdiri dari 3 

siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 4 

langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

 Model yang dikemukakan Kemmis dan 

Taggart merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari model Kurt Lewin. Secara mendasar tidak 

ada perbedaan yang prinsip antara keduannya. 

Model ini banyak dipakai karena sederhana dan 

mudah dipahami. Rancangan Kemmis dan 

Taggart dapat mencakup sejumlah siklus, 

masing-masing terdiri dari tahap-tahap : menurut 

Kemmis dan Mc Taggart (Raffi’uddin, 1996) 

penelitian tindakan dapat dipandang sebagai 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 
Siti Mu’awanah | 11.1.01.11.0141 
FKIP – PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

 

spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi 

yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus 

spiral berikutnya. Tahapan-tahapan ini 

berlangsung secara berulang-ulang, sampai 

tujuan penelitian tercapai. Berikut ini adalah 

gambar siklus PTK..  

Siklus I 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran, 

RKM, dan RKH sesuai dengan tema. 

b. Peneliti menyiapkan media tanga hitung yang 

akan digunakan kegiatan berhitung. 

c. Mempersiapkan lembar observasi pebelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti menyiapkan tangga hitung yang akan 

digunakan kegiatan berhitung. 

b. Peneliti memberi tugas menghitung jumlah 

angka yang ada di tangga hitung. 

c. Peneliti memberi penilaian secara langsung. 

d. Peneliti memberi penguatan agar pemahaman 

anak menjadi sama. 

3. Observasi 

 a. Observasi dilakukan untuk mencari   kesulitan 

anak pada saat menghitung angka. 

b. Observasi dilakukan untuk melihat ketepatan 

menghitung angka. 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 

kemudian diadakan refleksi untuk menentukan 

hasil pembelajaran. Hal ini akan terus berlanjut 

dan selalu diakhiri dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam proses strategi pengamatan 

dan keberhasilan dalam materi pembelajaran. 

Siklus II 

Berdasarkan siklus I, pada siklus II ini 

peneliti lebih menekankan pada tujuan perbaikan, 

yaitu mengembangkan kemampuan berhitung 

dengan tangga hitung. Permasalahan yang tidak 

terselesaikan pada siklus I diadakan perbaikan pada 

siklus II. 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran, 

RKM, dan RKH sesuai dengan tema. 

b. Peneliti menyiapkan media tangga hitung. 

c. Mempersiapkan lembarobservasi 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti membimbing anak dalam kegiatan 

berhitung dengan media tangga hitung. 

b. Peneliti memberi tugas menghitung jumlah 

angkayang ada pada tangga hitung. 

c. Peneliti memberi penilaian secara langsung. 

d. Peneliti memberi penguatan agar pemahaman 

anak menjadi sama. 

3. Observasi 

a. Observasi dilakukan untuk mencari kesulitan 

anak pada saat menghitung angka. 

b. Observasi dilakukan untuk melihat ketepatan 

anak dalam menghitung jumlah angka. 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 

kemudian diadakan refleksi untuk menentukan 

hasil pembelajaran. Hal ini akan terus berlanjut 

dan selalu diakhiri dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam proses strategi pengamatan 

dan keberhasilan dalam materi pembelajaran. 

Siklus III 

Berdasarkan siklus II, pada siklus III ini 

peneliti lebih menekankan pada tujuan perbaikan, 

yaitu mengembangkan kemampuan berhitung 

dengan tangga hitung. Permasalahan yang tidak 

terselesaikan pada siklus II diadakan perbaikan pada 

siklus III. 

1.  Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran, 

RKM, dan RKH sesuai dengan tema. 

b. Peneliti menyiapkan media tangga hitung. 

c. Mempersiapkan lembar observasi 

pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti menjelaskan tentang kegiatan 

berhitung. 

b. Peneliti membimbing anak dalam kegiatan 

berhitung degan menggunakan media tangga 

hitung dan difokuskan pada anak yang belum 

mampu berhitung  

c. Peneliti melakukan pengamatan waktu 

kegiatan berhitung. 

d. Peneliti memberikan nilai secara langsung. 

e. Peneliti memberi penguatan materi yang telah 

diajarkan.  

3. Observasi 

a. Observasi dilakukan untuk mencari kesulitan 

anak pada saat menghitung angka. 

b. Observasi dilakukan untuk melihat ketepatan 

dalam berhitung. 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil karya dan evaluasi kemudian 

diadakan refleksi untuk menentukan hasil 

pembelajaran. Hal ini akan terus berlanjut dan 

selalu diakhiri dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam proses strategi pengamatan 

dan keberhasilan dalam materi pembelajaran. 

C. Teknik dan Instrument Pengumpulan   Data 

1.Jenis Data yang di Perlukan 
a. Data tentang kemampuan berhitung pada 

anak kelompok  A PAUD Darul Hikmah 
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Tegalrejo Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung. 

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

pada saat tahap tindakan dari PTK yang 

dilaksanakan. 

 

D. Teknik dan Instrumen yang digunakan 

a. Data tentang kemampuan berhitung pada 

anak kelompok  APAUD Darul Hikmah 

Tegalrejo Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung. 

di kumpulkan dengan teknik unjuk kerja 

menggunakan instrument pedoman/ 

rubric unjuk kerja sebagai berikut : 

      1)Subjek yang dinilai : 

Anak kelompok A pada PAUD 

 Darul  jHikmah  

     2)  Kemampuan yang dinilai : 

 Kemampuan berhitung  

     3)  Indikator   : Menghitung angka  

     1 sampai 10 

    4)  Teknik Penilaian  : unjuk kerja 

    5)  Prosedur 

Langkah-langkah  sebagai berikut. 

      a) Guru menyiapkan tangga hitung 

b) Anak diminta maju kedepan satu    persatu 

untuk menyebutkan angka1 sampai 10. 

c) Guru meminta anak –anak untuk 

melaksanakan kegiatan. berhitung dengan 

menggunakan media tangga hitung sesuai 

dengan perintah guru. 

d) Guru mengenalkan posisi, warna, angka, 

bentuk-bentuk geometri dan tinggi rendah. 

Kriteria Penilaian : 

a)  Anak mendapatkan bintang empat 

jika mampu berhitung dengan 

lancar tanpa bantuan guru. 

b)  Anak mendapatkan bintang tiga 

jika anak mampu berhitung 

dengan benar tanpa bantuan 

guru. 

c)   Anak mendapatkan bintang dua 

jika anak mampu berhitung 

dengan bantuan guru. 

d) Anak mendapat bintang satu jika 

anak belum mampu berhitung. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik desktiptif  

kuantitatif dengan membandingkan ketuntasan 

anak (prosentase yang memperoleh bintang 3 

dan 4) antara sebelum tindakan, setelah tindakan 

siklus I, setelah tindakan siklus I, dan setelah 

indakan siklus III. 

Langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut: 

1. Menghitung prosesntase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, bintang 

3, dan bintang 4 dengan rumus sebagai 

berikut. 

P =   x 100% 

   Keterangan : 

   P = Prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

  F = Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

  N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar (jumlah 

prosentase anak yang mendapatkan bintang 

3 dan bintang 4) antara sebelum tindakan, 

setelah tindakan siklus I, setelah tindakan 

siklus I, dan setelah indakan siklus III. 

Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapa sekurang-kurangnya 75 %. 

F. Rencana Jadwal Penelitian 

 Alokasi penulisan skripsi dan pelaksanaan 

penelitian adalah 6 bulan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Gambaran Selintas Setting Penelitian 

a) Penelitian di laksanakan di PAUD DARUL 

HIKMAH  pada kelompok A yang beralamatkan di 

desa Tegalrejo kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian dilaksanakan pada semester 

II tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 20 anak. 

Dalam pelaksanaan siklus I,II dan III semua anak 

masuk tidak ada yang ijin tidak masuk sekolah. 

Yang di observasi kemampuan kognitif anak 

khususnya kegiatan berhitung dengan media tangga 

hitung.  Selain itu kemampuan peneliti dalam 

mengelola kelas pada saat kegiatan pembelajaran 

dan aktivitas guru beserta anak didik juga di 

observasi. Sebagai pengamat dalam penelitian ini 

adalah guru kelas dan kepala sekolah. 

B.   Deskripsi Temuan Penelitian 

1)  Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian dilaksanakan dengan tangga 

hitung, dengan menggunakan  metode unjuk 

kerja, sehingga diharapkan anak lebih mudah 

melaksanakn kegiatan berhitung dengan 

menggunakan tangga hitung. Peneliti di 

dampingi oleh guru kelas dan kepala sekolah 

sebagai pengamat penelitian. 

2) menggunakan desain dari model Kemmis dan 

Taggart yang terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus 

meliputi 4 tahapan yaitu :  

(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan, (4) Refleksi. Dari hasil refleksi 
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dijadikan dasar untuk menentukan keputusan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

Penelitian menggunakan : 

a. Siklus I 

Tema  : Rekreasi 

Subtema  : Kegunaan Rekreasi 

Semester/Minggu : II/I 

b. Siklus II 

Tema  : Rekreasi 

Subtema  : Tempat Rekreasi 

Semester/Minggu : II/II 

c. Siklus III 

Tema  : Rekreasi 

Subtema :Perlengkapan        

Rekreasi 

Semester/Minggu : II/III 

2.Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I 

a. Tahap Perencanaan. 

b. Tahap Pelaksanaan ( 12 Januari 2015) 

c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data 

d. Refleksi. 

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus II 

a. Tahap Perencanaan. 

b. Tahap Pelaksanaan ( 19 Januari 2015) 

c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data 

d. Refleksi 

4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus III 

a. Tahap Perencanaan. 

b. Tahap Pelaksanaan ( 26 Januari 2015) 

c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data 

d. Refleksi 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan media tangga hitung. Pembelajaran 

ini menekankan aktifitas anak untuk berkreatif dan 

berkreasi . 

Peneliti dalam hal ini sebagai fasilitator dan 

membimbing anak serta mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang dipilih 

dengan menggunakan metode penugasan, hasil 

karya, eksperimen dan demonstrasi.. Penelitian 

tindakan kelas ini di lakukan dalam tiga siklus. 

Berikut ini hasil analisis kemampuan Kognitif anak 

melalui kegiatan berhitung dengan bahan tangga 

hitung sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Penilaian dari Pra Tindakan sampai 

Tindakan Siklus III 

N

o 

Hasil 

Penilai

an 

Pra 

tindaka

n 

Tindak

an 

Siklus I 

Tindak

an 

Siklus 

II 

Tindak

an 

Siklus 

III 

1

. 

Bintang 

1 

20% 15% 10% 0 

2 Bintang 50% 40% 25% 15% 

. 2 

3

. 

Bintang 

3 

15% 20% 35% 50% 

4

. 

Bintang 

4 

15% 25% 30% 35% 

Jumlah 100%     

100% 

    

100% 

100% 

 

Dari data di atas sebelum diadakan 

tindakan kemampuan anak dalam kegiatan berhitung 

masih rendah karena prosentase ketuntasan belajar 

anak hanya  45%. Dari data di atas juga dapat dilihat 

bahwa kemampuan anak. dalam kegiatan berhitung 

pada siklus I, anak masih mengalami kesulitan. Hal 

ini dapat dilihat dari prosentase ketuntasan belajar 

anak yaitu 45%. Untuk meningkatkan ketuntasan 

belajar anak pada siklus II di gunakan media tangga 

hitung, sehingga ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi 65%. Pada siklus III diperoleh hasil yang 

lebih baik lagi yaitu ketuntasan belajar anak menjadi 

85%. Ternyata pembelajaran kegiatan berhitung 

dengan menggunakan media tangga hitung sangat 

efektif dan meningkatkan motivasi belajar anak. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

menunjukkan aktifitas guru dalam proses 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran guru mampu mengelola kegiatan 

pembelajaran sehingga aktifitas anak dalam kegiatan 

berhitung menggunakan media tangga hitung, 

mengalami peningkatan hasil belajar dalam setiap 

siklusnya. 

Sesuai dengan prosentase ketuntasan belajar yang 

harus dicapai sampai dengan siklus III, yakni 

sekurang-kurangnya 85% maka hasil yang di 

peroleh sampai akhir sudah memenuhi criteria 

ketuntasan belajar sehingga hipotesis tindakan di 

terima. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Pada penelitian tidakan kelas yang peneliti 

lakukan mulai dari awal siklus sampai akhir siklus, 

peneliti tidak mengalami kesuliatan dan penelitian 

berjalan lancar dan baik meskipun peneliti masih 

pertama kali melakukan penelitian tindakan kelas. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan. 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang 

dianggap dapat dijadikan jawaban dari 

pemasalahan yang timbul. Hipotesis adalah 

kesimpulan yang nilai kebenarannya masih di 

uji. 

Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah tindakan pembelajaran 

melalui kegiatan menghitung dengan 

menggunakan media tangga hitung dapat 

dibuktikan kebenarannya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak kelompok A di 
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PAUD Darul Hikmah Tegalrejo Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung pada tahun 

ajaran 2013/2014. 

B. Saran – Saran 

Berdasarkan latar belakang, masalah, 

dan kesimpulan, selanjutnya disampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru PAUD 

a. Jika guru-guru PAUD menghadapi 

kesulitan dalam meningkatkan kemampuan 

Kognitif anak, bisa dilakukan dengan 

berhitung menggunakan media tangga hitung. 

b.Hal ini bertujuan agar anak lebih 

termotivasi dan kemampuan Kognitif anak 

dapat meningkat. 

2. Untuk Orang Tua 

a.Untuk orang tua, dalam meningkatkan 

kemampuan Kognitif anak selain berhitung  

dengan tangga hitung,.  

b.Hal ini dilakukan agar anak lebih 

termotivasi dan terlatih kemampuan 

kognitifnya dengan baik. 

3.Untuk Peneliti selanjutnya 

a.Sebaiknya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif bisa dilakukan dengan 

berhitung dengan tangga hitung. 

b.untuk peneliti selanjutnya bisa memilih 

dan menggunakan  tangga hitung sebagai 

media untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak 
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